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Abstrak— Event merupakan salah satu cara memperingati Hari Kesehatan Menal Dunia pada 10 Oktober kepada masyarakat.
Maka dari itu salah satu persiapan event diperlukan sebuah logo sebagai identitas visual dari makna yang ingin disampaikan.
Perancangan logo menggunakan model 5 tahap Robin Landa yakni Orientasi, Analisis dan Strategi, Konsep Perancangan,
Pengembangan dan Implementasi Desain. Hasil perancangan adalah Graphic Standar Manual Logo Event Peduli Kesehatan
Mental dengan tema “Berjuang Melawan Depresi.” Logo event berbentuk daun semanggi berhelai empat bermakna
keberuntungan dan harapan. Warna logo menerapkan warna netral yang menenangkan, tidak terlalu pekat dan tidak terlalu
pucat. Warna merah muda pada kelopak love bermakna kasih sayang, warna biru pada kelopak air mata bermakna percaya diri,
Warna merah pada outline love bermakna berani, dan setengah kelopak love dan air mata bermakna emosi yang tidak stabil.
Font yang digunakan terdiri dari logofont menggunakan font Manic Depressive karya SpideRaYsfoNtS, slogan event menggunakan
font Heal The World karya Thomas Aradea, dan copywritter menggunakan Acumin Font Family. Perancangan Logo Event Peduli
Kesehatan Mental “Berjuang Melawan Depresi” tersebut memiliki makna meningkatkan kepedulian terhadap kesehatan mental.

Kata kunci: Logo, Event, Perancangan

I. PENDAHULUAN

Bagi manusia kesehatan merupakan
kebutuhan primer yang harus dipenubhi.
Adapun kesehatan manusia terdiri dari
kesehatan fisik dan kesehatan mental. Dua
hal tersebut harus diseimbangkan
kesehatannya untuk keberlangsungan
hidup yang lebih baik. Jika manusia
mengabaikan salah satu diantara keduanya
maka akan mengganggu produktivitas
kegiatan sehari-hari hingga mengakibatkan

kematian.

Kegiatan yang dapat diupayakan untuk

meningkatkan kepedulian terhadap
kesehatan mental tersebut salah satunya

dengan menyelenggarakan event

peringatan Hari Kesehatan Mental Dunia
pada tanggal 10 Oktober di Indonesia.
Sebuah identitas visual sangat diperlukan
pada setiap kegiatan event untuk
menyebarkan pesan yang ingin

disampaikan kepada para pengunjung.

Menurut Teguh Imanto (2020) Event
adalah suatu agenda, kegiatan atau festival
tertentu yang menunjukkan, menampilkan
dan merayakan untuk memperingati hal-
hal penting yang diselenggarakan pada
waktu tertentu dengan tujuan
mengkomunikasikan pesan-pesan kepada

pengunjung.
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Logo dalam kegiatan event digunakan
sebagai lambang atau simbol khusus yang
mewakili pesan yang ingin disampaikan.
Sebuah logo bisa berupa nama, lambang
atau elemen grafis lain yang ditampilkan
secara visual, sebuah logo diciptakan
sebagai identitas agar unik dan mudah
dibedakan dengan event serupa yang
diselenggarakan kompetitor di tempat lain

(Imanto. T, 2020).

Warna pada logo dan penerapan media
event menggunakan warna netral yang
menenangkan, tidak terlalu tajam dan
tidak terlalu pucat. Warna menjadi bentuk
komunikasi non verbal, sehingga bisa
mengungkapkan pesan secara instan dan

lebih bermakna (Pertiwi, R. 2021)

Maka dari itu, Perancangan Logo Event
Peduli Kesehatan Mental “Berjuang
Melawan Depresi” memerlukan Graphic
Standart Manual yang berisi aturan
mengaplikasian logo, warna, tipografi,
sampai impelentasi media event yang

digunakan.

Il. METODE PENELITIAN

A. 5 Step of Design
Perancangan Logo Event  Peduli

Kesehatan Mental “Berjuang Melawan
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Depresi” menggunakan metode 5 step of
design oleh Robin Landa (2011:77-95)
yaitu:
1. Orientasi

Pada tahap ini penulis mengumpulkan
data wawancara dan data studi pustaka.
Data wawancara diperoleh dari satu orang
psikolog yaitu Sharon Mailangkay selaku
Founder ARMY Help Center Indonesia atau
AHC Indonesia, satu orang penderita
depresi ringan yang sedang melakukan
terapi yang tidak bisa disebutkan namanya,
dan mengikuti webinar kesehatan mental
yang diselenggarakan AHC Indonesia.
Sedangkan data studi pustaka diperoleh
buku maupun online yang berkaitan

dengan tema dan objek perancangan.

2. Analisis dan Strategi

Melakukan analisis data dari wawancara
ke dalam bentuk desain brief untuk
kebutuhan  desain logo, kemudian
merancang strategi dari hasil keikutsertaan

webinar untuk merancang media promosi.

3. Konsep Perancangan

Pembentukan konsep terdiri dari empat
tahap vyaitu tahap pra-produksi untuk
menemukan ide dasar dari data
wawancara dan studi pustaka yang
dikumpulkan, tahap produksi untuk

merancang konsep logo dan media event,
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tahap proses cetak untuk mencetak media
event setelah melewati tahap verifikasi,
dan pasca produksi untuk mengevalusasi

dan menguji konsep.

4. Pengembangan Desain

Konsep yang telah dirancang kemudian
dikembangkan ke dalam tiga tahap yaitu
brainstroming event mulai dari membuat
sketsa logo, asistensi logo, membuat
sketsa elemen visual ilustrasi, mendesain
media event, menyusun GSM, dan

komprehensif.

5. Implementasi

Hasil desain dipersiapkan dengan rapi
untuk dieksekusi ke dalam bentuk yang
dipilih baik digital, cetak, atau lingkungan
dengan hasil akhir yaitu mencetak media
promosi, stationery, merchandise, dan

melakukan pameran tugas akhir.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Perancangan

1. Konsep Media

Media utama yang digunakan adalah
Graphic Standart Manual. Sedangkan
media pendukungnya berupa Media
Promosi, Stationery, dan Merchandise.
Media Promosi yaitu Poster dan X-Banner.

Media Stationery yaitu Kartu Nama, Kartu
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Bisnis, Kop Surat, dan Amplop. Media
Merchandise yang dapat dibagikan secara
gratis yaitu Kaos, Pin, Gantungan Kunci,

dan Kalender.

2. Konsep Graphic Standart Manual
Graphic Standart Manual dicetak ukuran

A4 disusun membentuk buku. Daftar isi

dalam perancangan buku Graphic Standart

Manual terdiri dari Pengenalan Logo,

Sistem Identitas, Sistem Desain,
Implementasi Media Publikasi,
Implementasi Stationery, dan

Impelementasi Merchandise.

3. Konsep Visual

Elemen Visual terdiri dari ilustrasi
tumbuhan aroma terapi, hewan dan terapi
psikolog Butterfly Hug dengan gaya desain
Art Nouveau. Tumbuhan aroma terapi
tersebut adalah bunga lavender, mawar,
dan melati. Hewan yang dimaksud adalah
kupu-kupu sebagai presentasi dari kata
Butterfly Hug. Sedangkan terapi psikologi
Butterfly Hug adalah memeluk diri sendiri
untuk menjaga kestabilan emosi dan
menenangkan diri sendiri. Gaya Desain Art
Nouveau adalah menonjolkan kekuatan
garis dan motif tumbuhan serta figure
wajah seorang gadis dalam setiap

rancangan desainnya.
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4. Konsep Tipografi

Logotype menggunakan font Manic
Depressive karya SpideRaYsfoNtS, Slogan
Event menggunakan font Heal The World
karya Thomas Aradea, dan copywritter
menggunakan font Acumin Font Family

karya Robert Slimbach.

5. Konsep Warna

Konsep warna menggunakan warna
netral, tanpa gradasi, dan menenangkan.
Warna logo terdiri dari merah muda
bermakna kasih sayang, biru bermakna
percaya diri, dan merah bermakna berani.
Warna media promosi terdiri dari abu-abu
sebagai warna latar belakang, hitam
sebagai warna copywritter, dan putih
sebagai warna alternatif. Warna llustrasi
Visual menerapkan satu warna dasar atau

warna flat.

6. Konsep Semiotika

Konsep Semiotika diterapkan ketika logo
dibuat satu warna pada latar belakang
yang bertabrakan dengan warna-warna
logo. Tujuan dari penerapan konsep
semiotika pada logo adalah ketika logo
dibuat ukuran kecil dapat dilihat dari jarak

dekat maupun jarak jauh.

7. Konsep Logo Utama
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Pada logo event peduli kesehatan terdiri
dari logogram dan logotype. Logogram
terinspirasi dari daun semanggi berhelai
empat yang setiap helainya memiliki arti
yang berbeda dengan satu keseluruhan
makna yaitu keberuntungan. Sama seperti
bentuk inspirasinya, logogram event
peduli kesehatan mental memiliki arti
keseluruhan keberuntungan dan harapan
dengan setiap helainya memiliki arti yaitu
helai love mewakili cinta dengan warna
merah muda bermakna kasih sayang, helai
setengah love dan air mata mewakili emosi
manusia dengan warna merah muda dan
biru bermakna ketidakstabilan, helai air
mata mewakili kesedihan dengan warna
biru bermakna percaya diri, dan outline
love mewakili kehampaan hati dengan
warna outline merah bermakna berani.
Logotype berbentuk coretan menyerupai
huruf memuvisualisasikan emosi orang
depresi yang berantakan dan pikiran

negatif.

8. Konsep Slogan

Slogan event terdiri dari slogan utama
dan slogan pendukung dengan
menggunakan font yang sama. Slogan
utama vyaitu #PeduliKesehatanMental.
Sedangkan slogan pendukung yaitu kata-
kata motivasi mencintai diri sendiri dan

pengingat pentingnya kesehatan mental.
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B. Implementasi

1. Graphic Standard Manual
Penetapan Graphic Standard Manual
atau Identitas Visual dilakukan
berdasarkan ketentuan dari penyusunan
identitas korporat (Fauzi, M. 2012).
Graphic Standard Manual berisi tentang
aturan logo, warna, layout, tipografi,
elemen grafis, gambar, dan contoh
implementasi media  desain  yang
diterapkan dengan mengikuti aturan yang

telah ditentukan sebelumnya.
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Gambar 1 Graphic Standard Manual

2. Poster
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Gambar 2 Poster

3. X-Banner
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Gambar 3 X-Banner

4. Kartu Nama
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Gambar 4 Kartu Nama
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Gambar 5 Kartu Bisnis

6. Amplop
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Gambar 6 Amplop

7. Kop Surat
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Gambar 7 Kop Surat

8. Kaos
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Gambar 8 Kaos

9. Pin

Gambar 9 Pin

10. Gantungan Kunci

Gambar 10 Gantungan Kunci
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11. Kalender
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Gambar 11 Kalender

IV. KESIMPULAN

Dari hasil proses perancangan yang
didapatkan, dapat diketahui bahwa logo
sangat diperlukan pada setiap kegiatan
event sebagai identitas visual dari makna
yang ingin disampaikan. Identitas Visual
Event Peduli Kesehatan Mental bertema
‘Berjuang Melawan Depresi’ memiliki
konsep warna netral dan menenangkan.
Logo event berbentuk daun semanggi
berhelai empat memiliki arti
keberuntungan, harapan, dan kasih
sayang. Sedangkan gambar ilustrasi event
merupakan visual dari menenangkan diri
dan kestabilkan emosi.

Sebuah identitas visual memerlukan
Graphic  Standard  Manual  sebagai
panduan yang berisi ketentuan logo
supaya tetap terjaga bentuk keaslianya
tanpa mengubah bentuk dari makna logo.
Graphic Standard Manual berisi tentang

logo, warna, layout, tipografi, elemen
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grafis, gambar, dan contoh implementasi
media desain.

Diharapkan dengan perancangan
identitas visual logo dapat mengingatkan
semua orang, khususnya masyarakat
Indonesia untuk peduli kepada kesehatan
mental baik untuk diri sendiri maupun
orang lain. Dalam merancang logo,
perancang menyarankan sebelum
memulai proses pengembangan konsep
logo sebaiknya mencari banyak informasi
tentang filosofi makna dan membuatnya

menjadi bentuk logo sederhana.
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